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Abstrak

Masalah yang dihadapi dalam pengabdian masyarakat di Puskesmas Selogiri adalah kurangnya
pemahaman staf terhadap implementasi rekam medis elektronik (RME). Hal ini diperparah oleh
minimnya partisipasi staf dalam sosialisasi dan pelatihan terkait RME yang diselenggarakan oleh
dinas kesehatan dan organisasi profesi. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman staf Puskesmas Selogiri tentang RME untuk mendukung transformasi kesehatan
digital. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode penyuluhan yang melibatkan tahapan
identifikasi permasalahan, persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Mitra kegiatan adalah
seluruh staf Puskesmas Selogiri, termasuk kepala puskesmas, tenaga kesehatan, dan staf
administrasi. Sebanyak 63 orang terlibat dalam kegiatan ini, terdiri dari berbagai profesi seperti
dokter, perawat, dan staf lainnya. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman staf terhadap RME. Data kuantitatif dari pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai total dari 46,17 menjadi 88,35. Data kualitatif dari diskusi dan observasi
mengindikasikan peningkatan antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama sesi pelatihan.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa metode penyuluhan efektif dalam meningkatkan
pemahaman staf mengenai RME, yang dapat mendukung keberhasilan implementasi RME di
Puskesmas Selogiri.

Kata Kunci: Puskesmas; Rekam Medis Elektronik; Transformasi Kesehatan Digital

Electronic Medical Records Education to Accelerate Digital
Health Transformation at Selogiri Community Health Center

Abstract

The main issue addressed in the community service program at Selogiri Community Health Center was
the limited understanding of staff regarding the implementation of electronic medical records (EMR). This
issue was exacerbated by the low participation of staff in EMR-related training and socialization conducted
by health authorities and professional organizations. The goal of this initiative was to enhance the
knowledge and understanding of Selogiri Community Health Center staff about EMR to support digital
health transformation. The implementation method employed was the counseling method, involving stages
of problem identification, preparation, implementation, monitoring, and evaluation.The partners involved
in this activity were the entire staff of Selogiri Community Health Center, including the head of the health
center, healthcare professionals, and administrative staff. A total of 63 participants were involved,
comprising various professions such as doctors, nurses, and other staff members. The results of this
program indicated a significant increase in staff understanding of EMR. Quantitative data from pre-test
and post-test assessments showed an increase in the average total score from 46.17 to 88.35. Qualitative
data from discussions and observations indicated increased enthusiasm and active participation among
participants during the training sessions.The conclusion of this program is that the counseling method is
effective in improving staff understanding of EMR, which can support the successful implementation of
EMR at Selogiri Community Health Center.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan pandemi COVID-19 merupakan
faktor pendorong Kementerian Kesehatan RI untuk melakukan transformasi
digital kesehatan. Transformasi digital kesehatan di Indonesia ditargetkan
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
analisis data kesehatan sebagai dasar penyusunan kebijakan berbasis data.
Strategi transformasi digital kesehatan tersebut diwujudkan melalui Platform
Indonesia Health Services (IHS). Platform IHS merupakan sebuah ekosistem
digital kesehatan yang menyediakan konektivitas data, analisis, dan layanan
untuk mendukung dan mengintegrasikan berbagai aplikasi kesehatan di
Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Salah satu teknologi informasi
pada platform IHS adalah rekam medis elektronik. Rekam medis elektronik
merupakan sekumpulan data sosial dan data medis pasien yang tercatat
secara terkomputerisasi. Rekam medis elektronik terbukti dapat
meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan kepuasan pasien,
meningkatkan akurasi pendokumentasian, mengurangi kesalahan klinis,
mengurangi redudansi data, dan mempercepat akses terhadap data pasien
(Donnelly et al., 2022). Kementerian Kesehatan RI mewajibkan seluruh
fasilitas pelayanan kesehatan untuk mengimplementasikan rekam medis
elektronik maksimal 31 Desember 2023 (Kementerian Kesehatan RI, 2022).
Hal tersebut diperkuat melalui Surat Edaran Nomor
HK.02.01/MENKES/1030/2023 yang menetapkan beberapa sanksi
administratif berupa teguran tertulis, penyesuaian status akreditasi, dan
pencabutan status akreditasi untuk fasilitas pelayanan kesehatan yang
belum mengimplementasikan rekam medis elektronik dan mengintegrasikan
pada aplikasi SatuSehat (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Puskesmas Selogiri merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Puskesmas Selogiri memberikan
pelayanan preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif melalui upaya
kesehatan perorangan (UKP) dan upaya kesehatan masyarakat (UKM).
Aturan terkait kewajiban penggunaan rekam medis elektronik juga menuntut
Puskesmas Selogiri untuk mengimplementasikan hal tersebut. Hasil
identifikasi masalah menunjukkan pemahaman staf tentang rekam medis
elektronik masih terbatas. Hal tersebut disebabkan mayoritas staf
Puskesmas Selogiri belum pernah mengikuti kegiatan sosialisasi, pelatihan,
atau workshop sejenis. Kegiatan sosialisasi atau pelatihan tentang rekam
medis elektronik yang diselenggarakan dinas kesehatan dan organisasi
profesi belum optimal karena hanya diikuti oleh perwakilan beberapa orang
staf. Padahal implementasi rekam medis elektronik melibatkan banyak
pengguna mulai dari bagian penerimaan pasien hingga kasir. Pengetahuan
terkait rekam medis elektronik sangat dibutuhkan untuk mendukung
implementasi tersebut.

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan, maka dibutuhkan
suatu intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman staf
terkait rekam medis elektronik di Puskesmas Selogiri. Intervensi dilakukan

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Agustus 2024. Vol.6, No.3

| 650


https://doi.org/10.36312/sasambo.v6i3.2036
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Andriani et al Edukasi Rekam Medis...

dengan memberikan edukasi terkait rekam medis elektronik. Kegiatan
tersebut akan meningkatan pengetahuan, sehingga staf puskesmas akan
lebih memahami rekam medis elektronik dalam mendukung pelayanan
pasien. Berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petugas di fasilitas pelayanan kesehatan dapat dilakukan melalui kegiatan
pelatihan, workshop, pendampingan tenaga ahli, dan seminar. Kegiatan
pelatihan dan pendampingan tenaga ahli pada petugas rekam medis terbukti
efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Deharja &
Swari, 2017; Khasanah & Priyadi, 2021; Yusuff et al., 2022). Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman staf terkait
implementasi rekam medis elektronik di puskesmas. Dengan pengetahuan
dan pemahaman staf yang lebih baik diharapkan dapat mendukung
kesuksesan implementasi rekam medis elektronik. Data dan informasi yang
berkualitas pada rekam medis elektronik akan mendukung peningkatan
mutu pelayanan kesehatan.

METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan
adalah metode penyuluhan yang terdiri dari beberapa tahapan utama:
identifikasi permasalahan, persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan
evaluasi. Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan, di mana tim
pengabdian melakukan analisis situasi untuk memahami isu-isu utama yang
dihadapi oleh masyarakat melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan
data. Selanjutnya, tahap persiapan meliputi perencanaan materi
penyuluhan, penyusunan strategi, dan penyiapan alat serta bahan yang
diperlukan, memastikan bahwa semua anggota tim memahami peran mereka
masing-masing dan tujuan dari program. Tahap pelaksanaan dilakukan
langsung di lapangan, bisa berupa presentasi, diskusi kelompok, atau
demonstrasi, tergantung kebutuhan masyarakat setempat. Setelah
pelaksanaan, tim melakukan monitoring untuk menilai efektivitas
penyuluhan dan memastikan pesan dapat diterima dengan baik. Tahap akhir
adalah evaluasi, di mana tim menilai keberhasilan program berdasarkan
indikator yang ditetapkan, dan hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan
program di masa depan. Siklus kegiatan ini digambarkan dalam gambar 1
yang menunjukkan alur langkah-langkah pelaksanaan pengabdian
masyarakat.

Identifikasi Permasalahan dan
Solusi

1

Persiapan Kegiatan
1. Koordinasi tim internal dan
mitra
2. Pembuatan materi

l

Pelaksanaan Kegiatan
Edukasi Rekam Medis Elektronik

!
Monitoring dan Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Agustus 2024. Vol.6, No.3

| 651



Andriani et al Edukasi Rekam Medis...

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui tahapan
berikut:

Identifikasi Permasalahan dan Solusi

Kegiatan identifikasi masalah mitra dilakukan pada bulan Oktober 2022.
Kegiatan dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan mitra kegiatan
pengabdian. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali informasi permasalahan
dan kendala yang dihadapi oleh mitra kegiatan pengabdian. Selain itu, tim
pengabdi dan mitra berdiskusi terkait solusi permasalahan tersebut. Hasil
diskusi menemukan solusi permasalahan berupa kegiatan peningkatan
pengetahuan staf puskesmas terkait implementasi rekam medis elektronik.
Persiapan Kegiatan

Persiapan diawali dengan melakukan koordinasi dengan koordinasi
internal tim dan mitra kegiatan. Kegiatan selanjutnya menyusun materi
kegiatan, membuat media, dan menentukan bentuk kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, mitra berpartisipasi aktif
sebagai sasaran. Sasaran kegiatan terdiri dari tenaga kesehatan dan staf di
Puskesmas Selogiri. Pelaksanaan kegiatan inti terdiri dari pretest, pemberian
materi terkait rekam medis elektronik, diskusi, dan posttest.
Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat dampak kegiatan terhadap
mitra kegiatan. Kegiatan evaluasi melihat kemungkinan keberlangsungan
kegiatan dan tindak lanjutnya. Selain itu evaluasi juga dilihat menggunakan
hasil pretest dan posttest tersebut dianalisis untuk melihat efektifitas solusi
yang ditawarkan kepada mitra kegiatan.

Sasaran kegiatan adalah seluruh staf Puskesmas Selogiri. Kegiatan
pengabdian masyarakat diikuti oleh 63 peserta yang terdiri dari Kepala
Puskesmas, Kepala TU, dokter, dokter gigi, perawat, dan tenaga kesehatan
lain. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini mitra kegiatan berkontribusi
sebagai peserta kegiatan.

Metode kegiatan yaitu berupa pemberian edukasi rekam medis
elektronik menggunakan media audiovisual dan diskusi interaktif. Edukasi
dilakukan melalui penyampaian materi rekam medis elektronik, item data
rekam medis elektronik, dan alih media rekam medis -elektronik.
Penyampaian materi tersebut diharapkan dapat menambah pemahaman staf
di Puskesmas Selogiri, sehingga implementasi rekam medis elektronik dapat
berjalan lancar.

Indikator keberhasilan kegiatan dilihat melalui peningkatan
pengetahuan dan pemahaman staf puskesmas terkait rekam medis
elektronik. Peningkatan tersebut dilihat melalui nilai pre-test dan post-test.
Pengumpulan data nilai pre-test dilakukan sebelum pemberian materi dan
post-test dilakukan sesudah pemberian materi menggunakan instrumen
kuesioner. Kuesioner berisi pernyataan benar atau salah terkait
implementasi rekam medis elektronik.

Kuesioner pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Analisis digunakan untuk melihat perbedaan pengetahuan staf
sebelum dan sesudah pemberian materi. Selanjutnya hasil analisis dilakukan
interpretasi dan digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan.

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Agustus 2024. Vol.6, No.3

| 652



Andriani et al Edukasi Rekam Medis...

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Selogiri
pada tanggal 26 Januari 2023. Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim
pengabdian dan melibatkan mahasiswa. Tim pengabdi sekaligus fasilitator
memiliki kompetensi di bidang rekam medis dan manajemen informasi
kesehatan. Mahasiswa merupakan tenaga teknis yang membantu
pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur.
Sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi. Materi
disampaikan oleh 2 orang narasumber dengan menggunakan metode
ceramah dan audiovisual. Materi yang disampaikan meliputi rekam medis
elektronik, item data rekam medis elektronik, dan alih media rekam medis
elektronik. Selain itu juga dilakukan diskusi interaktif dan partisipatif yang
disesuaikan dengan karakteristik staf. Pelaksanaan pelatihan diakhiri
dengan post-test.

Gambar 2. Sesi Penyampaian Materi oleh Narasumber

Evaluasi kegiatan pengabdian dilihat melalui nilai pre-test dan post-
test. Hasil pre-test menunjukkan pengetahuan staf mengenai rekam medis
elektronik masih terbatas. Hal tersebut disebabkan mayoritas staf belum
pernah mengikuti kegiatan sosialisasi, pelatihan, atau workshop sejenis.
Kegiatan pelatihan dan sosialisasi terbatas pada kegiatan yang
diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan atau organisasi profesi, sehingga
tidak semua staf dapat mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu, pemahaman
tentang rekam medis yang belum baik juga dapat disebabkan staf belum
pernah menggunakan rekam medis elektronik sebelumnya (Suryanto &
Subekti, 2023). Sebelum dilakukan kegiatan ini, rekam medis elektronik
merupakan teknologi informasi kesehatan yang asing bagi sebagian staf
puskesmas.

Kegiatan pengabdian terbukti dapat meningkatkan pengetahuan staf
Puskesmas Selogiri. Hasil post-test menunjukkan terdapat peningkatan
nilai rata-rata total menjadi 88,35. Hasil tersebut menunjukkan
pengetahuan staf terkait rekam medis elektronik semakin meningkat. Hal
tersebut juga sejalan dengan kegiatan sejenis sebelumnya yang
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan petugas laboratorium
setelah dilakukan sosialisasi tentang rekam medis elektronik (Suryanto &
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Subekti, 2023). Kegiatan lain berupa pelatihan on the job training pada
petugas rekam medis dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
tentang rekam medis di puskesmas (Khasanah & Priyadi, 2021).

Tabel 1. Nilai Pre-Test dan Post-Test
Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata

No Materi Pre-Test Post-Test

1. Rekam medis elektronik 50,16 96,76

2. Item data rekam medis 40,25 82,00
elektronik

3. Alih media rekam medis 48,10 86,30
Rata-Rata Nilai Total 46,17 88,35

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 1, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test pada
masing-masing materi yang diajarkan. Ketiga materi yang dianalisis adalah
rekam medis elektronik, item data rekam medis elektronik, dan alih media
rekam medis.

Pada materi pertama, yaitu rekam medis elektronik, nilai rata-rata pre-
test adalah 50,16, yang meningkat tajam menjadi 96,76 pada post-test. Ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman
yang luar biasa setelah mengikuti sesi pelatihan. Perbedaan yang signifikan
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti efektivitas metode
pengajaran yang digunakan, relevansi materi dengan kebutuhan peserta, dan
keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. Tingginya nilai post-test ini
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil dalam memberikan pengetahuan
baru atau memperdalam pemahaman peserta tentang pentingnya dan cara
penggunaan rekam medis elektronik secara efektif.

Materi kedua, yaitu item data rekam medis elektronik, juga
menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan, dari 40,25 pada pre-test
menjadi 82,00 pada post-test. Peningkatan ini, meskipun tidak sebesar pada
materi pertama, tetap menunjukkan peningkatan yang substansial dalam
pemahaman peserta. Hal ini menandakan bahwa peserta mungkin memulai
dengan pemahaman yang lebih rendah terhadap item data spesifik yang
terkait dengan rekam medis elektronik. Namun, setelah mendapatkan
penjelasan dan bimbingan yang memadai selama pelatihan, pemahaman
mereka meningkat lebih dari dua kali lipat. Ini dapat mengindikasikan bahwa
meskipun item data spesifik mungkin lebih kompleks atau baru bagi peserta,
metode pelatihan yang digunakan cukup efektif untuk memperbaiki
pemahaman mereka.

Materi ketiga, alih media rekam medis, juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 48,10 yang meningkat
menjadi 86,30 pada post-test. Ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan
mampu memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep terkait dengan alih
media rekam medis dengan lebih baik setelah pelatihan. Peningkatan ini
mungkin mencerminkan keberhasilan metode pelatihan yang fokus pada
praktek langsung atau studi kasus yang relevan, yang membantu peserta
memahami proses alih media dalam konteks yang lebih praktis.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai total dari ketiga materi ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 46,17 pada pre-test menjadi
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88,35 pada post-test. Peningkatan yang hampir dua kali lipat ini menegaskan
efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa materi pelatihan yang disusun mampu
memenuhi kebutuhan belajar peserta, serta metode penyampaian yang
digunakan berhasil dalam meningkatkan keterlibatan dan penyerapan materi
oleh peserta. Oleh karena itu, program pelatihan dapat dianggap berhasil
dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam bidang rekam medis elektronik. Dengan
demikian, program pelatihan ini dapat menjadi model untuk pelatihan
serupa di masa depan, dengan mempertahankan metode dan materi yang
telah terbukti efektif serta terus beradaptasi dengan kebutuhan spesifik
peserta.

Kegiatan pengabdian mendapatkan respon yang baik karena mayoritas
staf belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan sejenis. Hal ini ditunjukkan
dengan antusiasme saat penyampaian materi, tanya jawab, dan diskusi.
Selain itu staf Puskesmas Selogiri juga menginginkan kegiatan lanjutan
berupa pelatihan alih media rekam medis berbasis kertas menjadi rekam
medis terkomputerisasi untuk menunjang implementasi rekam medis
elektronik.

Gambar 3. Sesi Diskusi

Kesuksesan implementasi rekam medis elektronik dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait. Faktor tersebut meliputi sumber daya
manusia, dukungan manajemen, teknologi yang digunakan, dan faktor lain.
Faktor sumber daya manusia yang berpengaruh yaitu kurangnya pelatihan
penggunaan rekam medis elektronik yang memadai, kurangnya kesiapan
dokter, dan kurangnya kesadaran dokter tentang fungsi rekam medis
elektronik (Rahal et al., 2021). Faktor sumber daya manusia memegang
peranan penting pada implementasi rekam medis elektronik, sehingga
edukasi perlu diberikan kepada calon pengguna rekam medis elektronik
sebelum dilakukan implementasi. Dukungan organisasi melalui pelatihan,
simulasi penggunaan, dan pendampingan tim ahli juga memberi pengaruh
yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi rekam medis elektronik
(Burhan & Nadjib, 2023).

Edukasi tentang rekam medis elektronik perlu dilakukan melalui
berbagai kegiatan seperti workshop, sosialisasi, pelatihan, atau kegiatan lain
sejenis untuk meningkatkan pemahaman calon pengguna rekam medis
elektronik. Kegiatan sosialisasi rekam medis elektronik berpengaruh
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terhadap peningkatan pengetahuan staf (Suryanto & Subekti, 2023).
Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan perilaku
positif dalam penggunaan rekam medis elektronik, sehingga implementasi
rekam medis elektronik bermanfaat untuk membantu pekerjaan sehari-hari
penggunanya. Pengetahuan dan sikap memiliki pengaruh terhadap perilaku
dalam implementasi rekam medis elektronik (Wongso et al., 2024). Selain itu,
penelitian sebelumnya juga menemukan terdapat hubungan penggunaan
rekam medis elektronik dengan kepuasan tenaga kesehatan (Pauziah &
Purbayanti, 2023).

Berdasarkan hasil diskusi, kendala yang dihadapi oleh pihak
Puskesmas Selogiri adalah belum mengetahui cara melakukan alih media
saat implementasi rekam medis elektronik. Dokumentasi pelayanan
kesehatan terdahulu yang berbentuk rekam medis kertas dibutuhkan ketika
pasien kembali datang berobat. Hal tersebut untuk menjamin
kesinambungan data dan informasi kesehatan pasien. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan alih media
rekam medis berbasis kertas menjadi rekam medis terkomputerisasi.
Kegiatan pelatihan dengan metode demonstrasi alih media rekam medis
membantu peningkatan pemahaman peserta pelatihan (Ningsih et al., 2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan
bahwa metode penyuluhan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman staf Puskesmas Selogiri tentang rekam medis
elektronik (RME). Peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata pre-test
dan post-test mengindikasikan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya dan cara penggunaan RME. Hal ini sangat
penting karena penerapan RME bukan hanya sekadar pemenuhan kebijakan
pemerintah, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan kualitas
layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Selain peningkatan
pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan partisipasi aktif dan
antusiasme staf selama sesi pelatihan, yang menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
Namun, hasil diskusi juga mengungkapkan adanya kebutuhan untuk
pelatihan lanjutan, khususnya terkait dengan alih media dari rekam medis
berbasis kertas menjadi elektronik. Hal ini penting untuk menjamin
kelancaran dan konsistensi dalam penerapan RME serta menjaga
kesinambungan data pasien.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil program pengabdian masyarakat di Puskesmas
Selogiri, rekomendasi pertama yang paling relevan adalah mengadakan
pelatihan lanjutan mengenai alih media rekam medis dari format kertas ke
format elektronik. Pelatihan ini sangat penting untuk memastikan bahwa staf
dapat melakukan transisi dengan lancar dan memahami cara
mengintegrasikan data dari rekam medis kertas ke dalam sistem elektronik
secara akurat. Dengan pelatihan tambahan ini, staf akan lebih siap
menghadapi tantangan dalam penerapan RME dan dapat menjaga
konsistensi serta integritas data pasien, yang esensial untuk peningkatan
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kualitas pelayanan kesehatan. Rekomendasi kedua adalah pengembangan
program pendampingan berkelanjutan bagi staf Puskesmas Selogiri. Program
pendampingan ini dapat berupa dukungan dari tenaga ahli yang secara
periodik membantu staf dalam mengatasi masalah teknis maupun
operasional terkait RME. Selain itu, program ini juga bisa melibatkan
penyegaran berkala dan evaluasi penggunaan RME untuk memastikan
bahwa semua staf tetap up-to-date dengan perkembangan dan standar
terbaru. Melalui pendekatan ini, Puskesmas Selogiri dapat memastikan
bahwa implementasi RME tidak hanya berhasil pada tahap awal tetapi juga
berkelanjutan dalam jangka panjang, mendukung transformasi digital
kesehatan yang lebih luas dan efisien.
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